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Pengalihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surat 
Keputusan Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan 
0543.b/U/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi 
Bahasa Arab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992. 
a. Konsonan 
Arab Latin Arab Latin 
 Th ط A ا
 Zh ظ B ب
 ‗ ع T ت
 Gh غ Ts ث
 F ؼ J ج
 Q ؽ Ḥ ح
 K ؾ Kh خ
 L ؿ D د
 M ـ Dz ذ
 N ف R ر
 W ك Z ز
 H ق S س
 ‘ ء Sy ش
 Y ي Sh ص
   Dl ض
 
b. Vokal, panjang dan diftong 
Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah ditulis 
dengan ―a‖, kasrah dengan ―i‖, dlommah dengan ―u‖, sedangkan bacaan panjang 
masing-masing ditulis dengan cara berikut: 
Vokal (a) panjang= Ᾱ misalnya  قاؿ  menjadi qāla 
Vokal (i) panjang= Ῑ misalnya  قيل  menjadi qīla 






Khusus untuk bacaan ya‘ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan ―i‖, 
melainkan tetap ditulis dengan ‗iy‖: agar dapat menggambarkan ya‘ nisbat 
diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya‘ setelah fathah di tulis 
dengan ―aw‖ dan ―ay‖. Perhatikan contoh berikut: 
Diftong (aw) = ػو  misalnya  قوؿ menjadi qawlun 
Diftong (ay) =  ػيػ  misalnya  خري menjadi khayru 
 
c. Ta’ marbūthah (ة)  
Ta‟ marbūthah ditransliterasikan dengan ―t‖ jika berada di tengah kalimat, 
tetapi apabila Ta‟ marbūthah tersebut berada di akhir kalimat, maka 
ditransliterasikan dengan menggunakan ―h‖ misalnya الر سالة للمدرسة menjadi al-
risalat li al-mudarrisah, atau apabila berada di tengah-tengah kalimat yang terdiri 
dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka ditransliterasikan dengan 
menggunakan t yang disambungkan dengan kalimat berikutnya, misalnya رمحة اهلل ىف  
menjadi fi rahmatillah. 
d. Kata Sandang dan Lafadh al-Jalālah 
Kata sandang berupa ―al‖ (اؿ)  ditulis huruf kecil, kecuali terletak di awal 
kalimat, sedangkan ―al‖ dalam lafadh Jalâlah yang berada di tengah-tengah 
kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan. Perhatikan contoh-contoh 
berikut ini: 
a. Al-Imām al-Bukhāriy mengatakan ... 
b. Al-Bukhāri dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan ... 










Jumirah: ―Akhlak Muslimah Dalam Al-Qur‘an Dan Implementasi Nya Dalam 
Prilaku Bermedia sosial ’’.  
Skripsi ini membahas Akhlak Bermedia Sosial Muslimah . Persoalan yang 
akan diteliti dalam skripsi ini adalah mengenai: 1. Bagaimana penafsiran Al-
qur‘an surah An-nur 31, Al-ahzab 32,33,59, Al-hujarat ayat 6 ? 2. Bagaimana 
Impelementasi prilaku muslimah dalam  bermedia sosial ? Untuk menjawab 
masalah diatas peneliti menggunakan jenis penelitian kepustakaan, kemudian 
menganalisa secara deskrispi berdasarkan penafsiran dari ayat-ayat yang berkaitan 
dengan Akhlak menggunakan metode analisa tematik (maudhū‟i) sumber 
primernya adalah kitab Al-Azhar, Al-Munir  dan data sekundernya meliputi buku, 
jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun hasil dari penelitian ini 
adalah pertama, Larangan melemah-lembutkan suara terhadap yang bukan 
mahrom, larangan tabarruj, kewajiban menutup aurat, dan larangan membuka 
aurat apalagi diunggah di media sosial. Kedua,  Jangan Memanjang Foto diri pada 
pose yang tidak bermanfaat,  Hindari berinteraksi  dengan lawan jenis yang bukan 
mahrom, tentang tata cara pakaian yang baik dan benar bagi para wanita 
muslimah, dan istiqomah .  
 

































Jumirah: "Muslimah Morals in the Qur'an and Its Implementation in Social 
Media Behavior".  
This thesis discusses Muslimah Social Media Morals.  The issues to be 
investigated in this thesis are about: 1. How is the interpretation of the Qur'an 
surah An-nur  thirty one, Al-Ahzab thirty two, thirty three ,fifty nine, Al-hujarat 
verse six? 2.How is the implementation of Muslim behavior in social media?  To 
answer the problem above, the researcher uses a type of library research, then 
analyzes descriptively based on the interpretation of verses related to morality 
using the thematic analysis method (maudhū'i).  journals related to this research.  
The results of this study are first, the prohibition of softening the voice of those 
who are not mahrom, the prohibition of tabarruj, the obligation to cover the 
genitals, and the prohibition of opening the genitals let alone being uploaded on 
social media.  Second, don't lengthen your self-portrait in useless poses, avoid 
interacting with the opposite sex who is not a mahrom, about proper and proper 
dress procedures for Muslim women, and istiqomah. 
 



















  البحث مستخلص 
ه: اخالؽ ادلسلمة يف القرآف ك تنفيذ ق يف استخداـ شبكة إجتماعية جومري   
ية تبحث عن اخالؽ يف إستخداـ شبكة إجتماعية للمسلمة. مسائل البحث يف ىذه الرسالة ىذه الرسالة اجلامع
اجلامعية تعين عن: األكؿ. كيف تفسري القرآف يف الصورة النور األية األكىل كالثالثني، كالصورة األحزاب األية الثانية 
األية السادسة؟ الثاين. كيف تنفيذ أفعاؿ كالثالثني، كالثالثة كالثالثني، كالتاسعة كاخلمسني، كالصورة احلجرات 
ادلسلمة يف استخداـ شبكة إجتماعية؟ إلجابة مسائل البحث السابقة تستخدـ الباحثة منهج البحث الدراسات 
ادلسحية، مث حتللها إحتالال كصفيا على تفسري عن آيات اليت تعلق عن اخالؽ بإستخداـ منهج حتليل ادلوضوعي 
كتاب األزىار،ككتاب ادلنري ك كاما ادلعلومات الثانوية حتتوي على الكتب كالسجل اليت كادلعلومات األكلية ىي  
، هني  تبحث عن ىذا البحث. كاحلاصل من ىذا البحث ىي األكؿ، هني عن لينة الصوت إىل أجنيب غري حمـر
ين، أال تعرض صورة التربج، كاجب سرت العورة، كهني خلع العورة ال سيما إبداع الصورة يف شبكة إجتماعية. الثا
، كعن آداب إلتباس اللباس صحيحا كحسنا  النفس بشكل األبداف غري ادلنفعة، كإجتنب التفاعل بأجنيب غري حمـر
 للمسلمات، كاإلستقامة
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A. Latar Belakang Masalah 
Media sosial (social media) merupakan suatu yang tidak asing lagi bagi 
masyarakat di Indonesia, tentu masyarakat mungkin masih mengingat bahwa 
sebelumnya media sosial hanya untuk berkirim pesan elektronik melalaui 
email dan chatting. Perkembangan teknologi informasi saat ini berkembang 
sangat pesat sekali. Adapun teknologi informasi itu seperti sosial media, yang 
merupakan aplikasi yang diciptakan untuk mempermudah pekerjaan kita 
sebagai penggunanya.  
Dizaman yang serba modern dan permisif ini, manusia semakin 
bersemangat dalam menghalalkan apayang telah menjadi tata aturan baki 
dalam norma kehidupan,  Menutup aurat adalah fitrah naluri manusia yang 
disepakati .Namun semakin banyak fenomena dimana aurat dipertontonkan.  
Perkembangan teknologi telah membuat pergeseran pemikiran. Akhlak 
yang dulu dianggap penting oleh muslimah , seakan menjadi tidak penting lagi 
karena adanya tuntutan zaman. Kemudahan dalam mengakses dan 
menggunakan media sosial tanpa disadari telah menjebak kita dalam 
penurunan akhlak.  
 Perkembangan zaman menuntut manusia sebagai mahluk individu dan 
mahluk social tidak terlepas dari teknologi media sosial seperti di zaman 
sekarang ini. Penggunaan media sosial, seperti facebook, ,instagram, 
whatsapp, dan tiktok . seolah-olah sudah menjadi kebutuhan yang tidak dapat 
dipisahkan dari kehidupan manusia.
1
 
Media sosial seakan menjadi tempat menumpahkan cerita segala 
aktivitas, luapan emosi dalam bentuk tulisan atau foto,sering kita jumpa foto-
foto wanita muslimah yang membuka aurat,vidio-vidio  menggunakan filter 
instagram yang mana vidio tersebut bergoyang-goyang menampkan urat dan 
dipertonton klayak umum  yang tidak jarang mengesampingkan akhlak  yang 
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ada. Memajang foto dengan aurat terbuka di media sosial akan jadi dosa 
jariyah koleksi foto yang di pajang di media sosial ketika muslimah berganti-
ganti profile picture, ketika sibuk mengumpulkan tangging gambar.  
Media sosial saat ini menjadi media yang paling banyak dipakai 
masyarakat untk segala aktivitas. Tak hanya aktivitas kelompok , aktivitas 
pribadi pun sudah  tak asing lagi kita temuai di media sosial . Media sosial 
menembus batas apa saja asal ada subjek dan gedget, maka setiap orang bakal 
tergoda untuk upload apa saja disana . Tak terkecuali, kaum perempuan 
muslimah ,bahkan banyak diantara mereka juga menjadikan media sosial 
sebagai alat untuk memamerkan eksistensinya.  
Penggunaan media sosial di masyarakat akhir-akhir ini cukup 
memprihatinkan, terutama di kalangan muslimah . Media sosial yang 
sayangnya digunakan sebagai sarana interaksi dan sosialisasi agar silaturahmi 
tetap terjaga tanpa terhalang oleh waktu dan tempat, kini sering disalah 
gunakan. Media sosial cenderung digunakan sebagai ajang pamer,  pamer 
kemesraan dengan pasangan,  ajang maksiat seperti mengekpos berita-berita 
bohong, gibah, fitnah, ujaran kebencian, memamerkan keindahan tubuh 
(kecantikan, kegantengan), atau mengekspos gambar atau video yang tidak 
layak  serta perbuatan-perbuatan maksiat lainnya. 
Media sosial seakan sudah menjadi candu bagi masyarakat Indonesia 
khususnya di kalangan muslimah . Muslimah masa kini, tidak bisa lepas 
hampir 24 jam dari smartphonenya. Facebook, youtube, instagram, tiktok, dan 
whatsapp adalah media sosial yang sering digunakan oleh kalangan muslimah  
yang memang menarik untuk digunakan oleh muslimah (Syahidah, tt). 
Fenomena media sosial di tengah zaman yang penuh inovasi teknologi 
komunikasi di dunia maya sangat berperan dalam aktivitas keseharian 
bersosial di masyarakat (Cartono, 2018). Karena media sosial atau yang sering 
disebut dengan sebutan medsos sangat banyak menawarkan kemudahan yang 
membuat muslimah betah berlama-lama.  
Namun, kemudahan ini medsos ini banyak disalah gunakan oleh 






sarana beribadah dan mendekatkan diri kepada Allah justru dikotori dengan 
perbuatan-perbuatan kemungkaran tanpa memperhatikan adab maupun etika, 
sehingga kita terjauh dari Allah, bahkan justru malah mendapatkan murka 
Allah SWT. 
Pada era globalisasi, dimana arus informasi dan intertaiment menjadi 
kebutuhan utama dan disana banyak sekali kita temukan sajian-sajian yang 
sebenarnya tidak pantas kita tonton diantaranya memamerkan aurat didepan 
umum, pergaulan bebas, dan parahnya hal tersebut sudah menjadi biasa. Allah 
telah membuat batasan bagi  muslimah mengenai aurat, aurat dihadapan laki-
laki maupun dikhalayak umum, yang hanya boleh terlihat hanya kedua telapak 
tangan dan wajah, selain dari pada itu adalah haram untuk diperlihatkan 
apalagi dipamerkan dihadapan orang ramai terutama media sosial. 
Sebagaimana firman Allah dalam Al-Qur‘an Surah An-Nur ayat 31:  
                       
    
Artinya:  Dan katakanlah kepada para perempuan yang beriman, agar 
mereka menjaga pandanganya, dan memelihara kemaluanya, dan 







 agama islam juga mengajarkan umatnya untuk 
bergaul dengan baik , namun tetap menjaga akhlak, adab,dan moral terutama 
bagi kaum muslimah. muslimah adalah salah satu mahkluk Allah yang paling 
istimewa mahkluk yang paling indah dan menarik seperti perhiasan maka kita 
harus menjaganya. Dan salah satu sabda Rasullah SAW menyatakan, 
ة  احلِ  الص   ة  أ ر  م  ل ا اي  نػ   لد ا  ِع تا  م   ر  يػ  خ   ك   ع  تا  ا م  ي  نػ   لد ا    
Artinya:  Dunia adalah perhiasan, dan sebaik-baik perhiasan dunia adalah 
istri yang shalihah ( H.R Muslim dari Abdullah bin Amr) 
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Pergaulan dalam islam ditunjukkan untuk hal positif untuk menjalin 
persaudaraan dengan bersilaturahmi dan menjaga kedamaian dengan sesama. 
Allah memerintahkan hamba-Nya untuk bersilaturahmi dengan jalan 
pergaulan yang sesuai syarat islam. Firman Allah dalam Al-Qur‘an Surah An-
Nisa ayat 1: 
                               
Artinya: Bertakwalah kepada Allah yang dengan nama-Nya kamu saling 
meminta dan (peliharalah) hubungan kekeluargaan. Sesungguhnya 
Allah selalu menjaga dan mengawasimu. 
 
Selain bergaul dengan niat silahturahmi media sosial juga bisa 
digunakan untuk tolong-menolong dalam kebaikan islam juga menganjurkan 
hal tersebut karena dapat memberikan kebahagiaan dan maanfaat untuk orang 
lain. Allah berfirman dalam Al-Qur‘an Surah An-Nahl ayat 90: 
                            
               
Artinya: Sesungguhnya Allah menyuruh kamu berlaku adil dan berbuat 
kebajikan, memberi bantuan orang lain dan kerabat, dan Dia 
melarang berbuat keji, kemungkaran, serta permusuhan. Dan Dia 
memberi pelajaran kepada mu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran. 
 
Tantangan era media sosial pada saat ini adalah bagaimana masyarakat 
bisa menggunakan media sosial ini kepada hal-hal yang positif terutama dalam 
berkomunikasi dahulu sebelum berkembangnya media sosial  pusat utama 
komuniaksi di dunia islam hanyalah masjid dan sangat terbatas khususnya di 
waktu-waktu pertemuan harian shalat lima waktu hari juma‘at
4
. Namun saat 
ini orang-orang bisa berkomunikasi melalui Smartphone, bisa belajar dimana 
saja baik di cafe, bandara, bahkan ditempat tidur sebelum istirahat. 
5
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Kemajuan teknologi membawa kita pada fenomena baru dalam 
berinteraksi , menggunakan media sosial dapat menghubungkan satu orang 
dengan orang lain ditempat yang berbeda. Tidak jarang informasi-informasi 
menyebar dengan sangat cepat. Meskipun begitu, media sosial tidak hanya 
menimbulkan dampak positif saja namun juga menimbulkan dampak negatif 
saat sosial media tersebut disalah gunakan.  
Dunia bernama media sosial ini telah merobek sekat-sekat budaya dan 
gografis dengan amat bebas. Sayangnya, kebebasan ini acap kali tidak 
dibarengi akurasi, ketelitian, integritas, dan keadilan dalam penyampaian 
berita. Kita tentu saja gerah setiap kali membuka media sosial hari ini , yang 
menyuguhkan fitnah-fitnah dari orang yang tidak bertanggung jawab. Belum 




Di sinilah kemudian pendekatan agama diperlukan untuk melihat dan 
memberikan pedoman bagaimana Akhlak  dalam bermedia sosial baik dalam 
menerima informasi ataupun menyebarkannya. Misalnya saja, kita dapat 
mengambil nilai dasar tabayyun yang secara eksplisit digambarkan Al-Qur‘an 
pada Surah Al-Hujarat ayat 6: 
                               
          
Artinya: Hai orang-orang beriman , jika datang kepadamu orang fasik 
membawa suatu berita, maka periksalah dengan teliti agar kamu 
tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa 
mengetahui keadaanya yang menyebabkan kamu menyesal atas 
perbuatan itu.  
 
Ayat diatas memuat nilai dasar bermedia sosial berupa transparansi dan 
klarifikasi berita yang kemudian menjadi peraturan konkret tentang larangan 
menyebarkan suatu berita sebelum diketahui validitas sumbernya. Setelah nilai 
dasar tabayyun tersebut, kita dapat menggali lebih banyak lagi nilai dasar 
                                                             
6
 Lihat Niki Alma Febriana Fauzi , ‗‟Menggagas fikih media sosial ‗‘, dalam Republika , 






Islam yang dapat dijadikan acuan. Kemajuan teknologi bukan untuk dihindari 
tapi untuk disikapi. Al-Qur‘an berasal dari yang Maha Baik tentunya 
mengejarkan akhlak yang baik. 
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, penulis dapat simpulkan 
bahwa dalam menggunkan media sosial banyak yang salah arah. Terutama 
bagi  kau muslimah, terdapat banyak kejanggalan-kejangalan terhadap akhlak 
bermedia sosial bagi kaum  muslimah. Maka penulis begitu tertarik dengan 
permasalahan-permasalahan ini untuk penulis membuat satu penelitian dan 
pengkajian dengan Judul :‗‘Akhlak Muslimah Dalam Al-qur’an Dan 
Implementasi Nya Dalam Prilaku Bermedia  Sosial ‘’ 
 
B. Penegasan Istilah 
Agar kajian ini lebih mudah dimengerti serta menghindari kekeliruan 
dalam memahami  kata kunci yang terdapat dalam judul, penulis merasa perlu 
untuk menjelaskan istilah-istilah tersebut sebagai berikut: 
1. Akhlak   
Ada dua pendekatan yang digunakan untuk mendefinisikan akhlak, 
yaitu pendekatan linguistik (kebahasaan), dan pendekatan terminologik 
(istilah). Dari sudut kebahasaan, akhlak berasal dari bahasa Arab yaitu 
Isim Mashdar (bentuk infinitif) dari kata akhlaqa, yukhliqu, ikhlaqan, 
sesuai dengan Wazan Tsulasi Mazid af‟ala, yuf‟ilu, if‟alan, yang berarti 
al-Sajiyyah (perangai), al-thabi‟ah (kelakuan, tabiat, watak dasar), al-




Namun akar kata akhlak dari kata akhlaqa sebagaimana tersebut di 
atas tampaknya kurang tepat, sebab isim mashdar dari kata akhlaqa bukan 
akhlaq tetapi ikhlaq. Berkenaan dengan hal ini maka timbul pendapat yang 
mengatakan bahwa secara linguistik kata akhlak merupakan isim jamid 
atau isim ghoiru musytaq, yaitu isim yang tidak memiliki akar kata, 
melainkan kata tersebut memang sudah ada demikian adanya. Kata 






merupakan jamak taksir dari kata khuluq, yang berarti tingkah laku, budi 
pekerti, tingkah laku atau tabiat.
24
 Kadang juga diartikan syakhsiyyah yang 
artinya lebih dekat dengan personality (kepribadian). Kepribadian 
merupakan ciri atau karakteristik atau gaya atau sifat khas dari diri 
seseorang yang bersumber dari bentukan-bentukan yang diterima dari 




2. Media Sosial  
Media Sosial disebut juga New media, karena media sosial 
menawarkan digitisation, convergence, interractivity, dan development of 
network terkait pembuatan pesan dan penyampaian pesanya. 
Kemampuanya dalam menawarkan interaktifitas ini yang membuat 
ketertarikan dari orang-orang, karena kemungkinan para pengguna new 
media ini mengkomsusi informasi-informasi yang dibutuhkanya juga 
diinginkanya. Kemampuan dalam menawarkan Interactivity yang menjadi 
focus adanya konsep new media. 
8
 
3. Wanita Muslimah  
Wanita muslimah menurut islam adalah wanita yang menganut 
agama Islam dan menjalankan segala kewajiban serta perintah Allah SWT 
yang tergandung dalam agama Islam.  
4. Al-Qur‘an 
Al-qur‘an adalah adalah mukjizat, maka dalam sepanjang sejarah 
umat manusia sejak awal turunya sampai sekarang dan mendatang tidak 
seorangpun yang mampu menandingi al-qur‘an, baik secara individual 
maupun kolektif, sekalipun mereka ahli sastra bahasa dan sepndek-
pendeknya surat atau ayat.  
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5. Implementasi  
Implementasi ialah kegiatan yang dilakukan dengan perencaaan 
dan mengacu kepada aturan tertentu untuk mencapai tujuan suatu kegiatan, 
hasil implementasi dari rencana tersebut diharapkan mencapai tujuan 
secara maksimal dan tidak mengecewakan orang-orang yang sudah 
menantinya. Tujuan implementasi adalah menerapkan dan mewujudkan 
rencana yang telah disusun menjadi bentuk nyata.  
6. Prilaku  
Islam adalah sumber dari segala sumber dalam pendidikan akhlak  
termasuk didalamnya adalah prilaku dalam hal ini adalah prilaku islam . 
Seorang yang memahami islam dengan  benar serta menjalankan segala 
aturan agama tersebut, akan tercermin melalui prilaku yang ditunjukkan 
dalam bentuk akhlak sehari-hari.  Kehidupan sehari-hari, kita sering 
melihat seseorang sering melakukan tindakan akhlak yang buruk  
meskipun kita lihat sehari-hari ia adalah sosok yang tekun menjalankan 
ibadah. 
 
C. Identifikasi Masalah 
Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat diidentifikasi 
permasalahanya  sebagai berikut: 
1. Adanya pengaruh negatif dari media sosial terutama bagi para Muslimah  
2. Rendahnya nilai-nilai akhlak muslimah ketika bermedia sosial. 
3. Kurangnya pemahaman masyarakat terutama bagi para  muslimah tentang 
akhlak bermedia sosial dalam pandangan Al-Qur‘an. 
4. Seperti apa bentuk akhlak  bermedia sosial bagi para muslimah dalam  Al-
Qur‘an.  
 
D. Batasan Masalah 
Agar penelitian ini dapat dilakukan lebih fokus, sempurna, dan 
mendalam maka penulis memandang permasalahan penelitian yang diangkat 
perlu dibatasi variabelnya. Oleh sebab itu, penulis membatasi hanya berkaitan 






Qur‘an terhadap makna akhlak  bermedia sosial bagi  muslimah sehingga 
dapat diketahui bagimana akhlak  bermedia sosial yang baik dan benar 
menurut pandangan Al-Qur‘an dan bisa dijadikan sebagai contoh dalam 
kalangan masyrakat terkhusus bagi  muslimah. Dalam Al-Qur‘an Surah An-
Nur ayat ,31, Al-Hujarat ayat 6  Al-Ahzab ayat 32,33,ayat 59.  
 
E. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana penafsiran Al-qur‘an surah An-nur 31, Al-ahzab 32,33,59, Al-
hujarat ayat 6 ?  
2. Bagaimana Impelementasi prilaku muslimah dalam  bermedia sosial ? 
 
F. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan penelitian: 
a. Untuk mengetahuai  Akhlak bermedia sosial bagi para muslimah dalam  
Al-Qur‘an. 
b.  Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat akhlak  muslimah menurut Al-
Qur‘an.  
2. Manfaat Penelitian  
a. Penelitian ini dapat digunakan sebagai langkah awal dari upaya 
pengembangan kajian terhadap nilai-nilai Qur‘ani, khususnya tentang 
akhlak bermedia bagi kaum  muslimah 
b. Sebagai sumbangan keilmuan Al-Qur‘an untuk dijadikan refrensi 
mahasiswa lain yang akan melakukan penelitian 
c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang jelas 
tentang akhlak bermedia bagi kaum  muslimah dalam Al-Qur‘an, 
sekaligus sebagai salah satu syarat guna memperoleh gelar Sarjana 
Agama. 
 
G. Sistematika Penulisan  
Untuk mengarahkan alur pembahasan secara sistematika dan 
mempermudah pembahasan serta pemahaman maka suatu karya ilmiah yang 






mudah dipahami dan tersusun rapi. Dalam penyusunan isi penelitian ini, maka 
penulisannya dilakukan berdasarkan sistematika pembahasan sebagai berikut :  
BAB 1:  Merupakan bab pendahuluan, yaitu  Bab pendahuluan meliputi latar 
belakang masalah,  identifiksi masalah,  penegasan istilah,  Batasan  
masalah, rumusan masalah, Tujuan dan manfaat penelitian,  dan 
sistematika penulisan yang akan membantu dalam memahami 
keseluruhan isi penelitian ini. 
BAB II:  Didalam bab ini berisi penjelasan tentang kajian Teori dan Tinjuan 
Kepustakaan . 
BAB III:  Berisikan metodologi Penelitian, diantaranya tentang jenis 
penelitian yang digunakan, sumber data yang diperoleh, teknik 
pengumpulan data, serta teknik analisis data. 
BAB IV:  Berisikan penyajian dan analisa data (pembahasan dan hasil). Pada 
bab ini data dan analisisnya akan disatukan dalam bab ini, yang 
setiap data yang dikemukakan akan langsung diberikan analisisnya 
masing-masing. 
BAB V:  Disini berisikan kesimpulan dari segala perkara yang telah 





 KERANGKA TEORITIS 
A. Landasan Teori  
1.  Pengertian Akhlak  
Istilah akhlak sudah tidak jarang lagi terdengar di  tengah 
kehidupan masyarakat. Mungkin hampir semua orang sudah mengetahui 
arti kata akhlak tersebut, karena perkataan akhlak selalu dikaitkan dengan 
tingkah laku manusia. Akan tetapi agar lebih meyakinkan pembaca 
sehingga mudah untuk dipahami maka kata akhlak perlu diartikan secara 
bahasa maupun istilah. Dengan demikian, pemahaman terhadap akhlak 
akan lebih jelas substansinya.  
Secara bahasa kata akhlak berasal dari bahasa Arab yang sudah di-
Indonesiakan. Ia merupakan akhlaaq jama‟ dari khuluqun yang berarti 
―perangai, tabiat, adat, dan sebagainya.
9
 Kata akhlak ini mempunyai akar 
kata yang sama dengan kata khaliq yang bermakna pencipta dan kata 
makhluq yang artinya ciptaan, yang diciptakan, dari kata khalaqa, 
menciptakan. 
Dengan demikian, kata khulq dan akhlak yang mengacu pada 
makna ―penciptaan‖ segala yang ada selain Tuhan yang termasuk di 
dalamnya kejadian manusia.
10
 Sedangkan pengertian akhlak menurut 
istilah adalah kehendak jiwa manusia yang menimbulkan suatu perbuatan 
dengan mudah karena kebiasaan tanpa memerlukan pertimbangan pikiran 
terlebih dahulu
11
Dalam kepustakaan, kata akhlak diartikan juga sebagai 
sikap yang melahirkan perbuatan (perilaku, tingkah laku) mungkin baik 
mungkin buruk, seperti yang telah dijelaskan di atas
12
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Dengan demikian, kata akhlak berarti sikap yang timbul dari dalam 
diri manusia, yang terjadi tanpa pemikiran terlebih dahulu sehingga terjadi 
secara spontan dan tidak dibuat-buat.  
Di dalam Islam makhlak adamyang mencakup untuk muslim dan 
muslimah, dan adapula yangmhanya khusus untuk muslimah . 
Sebagaimana sabda Rasulullah SAW sebagai berikut: 
ـ  م ع ه م  ِسي اط  ك أ ذ ن اِب ال بػ ق ِر ي ض رِب وف  ِِب ا الن اس   ِل الن اِر َل   أ ر ُه  ا قػ و  ِصنػ ف اِف ِمن  أ ى 
ِت ال م ائِل ِة ال   ِنم ِة ال ب خ  ت  ر ء كس ه ن  ك أ س  ت  م اِئال  ِيال  ك ِنس اء  ك اِسي ات  ع ارِي ات  ُم 
خ ل ن  اجل  ن ة  ك ال  ي ِ  ا ك ك ذ اي د  َ ه ا ل ي وج د  ِمن  م ِسري ِة ك ذ  َ ه ا ك ِإف  ِر ف  ِر  د 
Artinya: “Dua golongan dari penduduk neraka yang aku belum pernah 
melihatnya, yaitu: kaum yang membawa cambuk bagaikan ekor 
sapi, mereka memukul orang-orang dengannya. Dan wanita-
wanita yang berpakaian tetapi telanjang, memikat hati dan 
berlenggang-lenggang, kepala mereka bagaikan punuk unta 
yang miring, mereka tidak akan masuk surga dan tidak akan 
mendapatkan aromanya, padahal aromanya dapat dicium dari 
jarak perjalanan sekian dan sekian‖ (HR. Muslim no.2128) 
 
Di dalam hadis ini terdapat gambaran akhlak madzmudah bagi 
seorang perempuan yang haruslah dihindari. Diantaranya ialah berpakaian 
akan tetapi telanjang, ia berjalan berlenggak-lenggok dengan tujuan untuk 
memikat hati lawan jenis dan dikepalanya terdapat punuk unta. Kata ialah 
berpakaian tetapi telanjang, yakni terlihat berpakaian tetapi hakekatnya 
telanjang, karena tidak ada fungsi dari cara mereka berpakaian, malahan 
mereka menunjukkan aurat. Padahal tujuan dari pakaian tersebut untuk 
tidak memperlihatkan tubuh, jadi kalau berpakaian tidak bisa menutupi 
badan, sama artinya dengan telanjang. (Mu‘ammal Hamidy dan Imron 
A.Manan, 1987: 11). 
Selain Hadis di dalammAl-Qur‘an banyakmayat 
yangmmembicarakan tentangmpendidikanmakhlak untuk perempuan. 
sebagai satu contoh yang disyari‘atkan oleh Allah SWT ialah penggunaan 
jilbab. Kaum perempuan muslimah harus mengenakan jilbab dalam 






mengandung kemaslahatan, di antaranya bukan hanya untuk menutup 
tubuh juga untuk pengenalan bagi perempuan muslimah supaya tidak 
diganggu dan cepat dikenali.  
Akhlak untuk muslimah menahan pandangan baru kemudian 
menjaga kemaluan. Sebab pandangan adalah pemimpin bagi hati. 
Sebagaimana yang diriwayatkan dari Khalid bin Abu Imran, ia berkata 
―janganlah sekali-kali engkau mengikuti pandangan pertama dengan 
pandangan yang kedua. Sebab boleh jadi seorang hamba akan memandang 
sesuatu yang menyebabkan hatinya rusak.‖ (Al-Qurthubi, 2009:572–73). 
Dan tentangmlaranganmbertabarrujmbagi seorang muslimah.  
2. Sumber Kedudukan  Akhlak 
Akhlak menempati posisi yang sangat penting dalam agama 
Islam. Pentingnya kedudukan akhlak dapat dilihat dari berbagai sunnah 
qouliyah (sunnah dalam bentuk perkataan) Rasulullah seperti yang 
telah diuraikan Yunahar Ilyas yaitu : 
1) Rasulullah Saw., menempatkan penyempurnaan akhlak yang mulia 
sebagai misi dalam sejarah penyampaian Islam di muka bumi ini.  
2) Akhlak merupakan salah satu ajaran pokok agama Islam, sehingga 
Rasulullah Saw pernah mendefenisikan agama itu dengan akhlak 
yang baik (husn al-kluluq). 
3) Akhlak yang baik akan memberatkan timbangan kebaikan 
seseorang nanti pada hari kiamat 
Dari ketiga uraian di atas, maka sudah jelas akhlak yang 
dimaksud yaitu akhlak baik atau akhlak islami, yaitu bersumber dari 
wahyu Allah yang terdapat dalam Al-Quran dan merupakan sumber 
utama dalam ajaran agama Islam. 
3. Pembagian  Akhlak  
Sumber untuk menentukan akhlak dalam Islam, apakah 
termasuk akhlak yang baik atau akhlak yang tercela, sebagaimana 
keseluruhan ajaran islam lainnya adalah al-Quran dan Sunnah Nabi 






adalah baik dan buruk menurut kedua sumber itu, bukan baik dan 
buruk menurut ukuran manusia. Sebab jika ukurannya adalah manusia, 
maka baik dan buruk itu bisa berbeda-beda. Seseorang mengatakan 
bahwa sesuatu itu baik, tetapi orang lain belum tentun menganggapnya 
baik. Begitu juga sebaliknya, seseorang menyebut sesuatu itu buruk, 
padahal yang lain bisa saja menyebutnya baik
13
 
Kali ini penulis akan menjelaskan pembagian akhlak. Adapun 
pembagian akhlak berdasarkan sifatnya ada dua, yaitu : 
1) Akhlak Mahmudah (akhlak terpuji) atau Akhlak Karimah (akhlak 
mulia) 
2) Akhlak Mazhmumah (akhlak tercela) atau Akhlak Sayyi‘ah 
(akhlak yang jelek) 
4. Fungsi Akhlak 
Fungsi akhlak Islam adalah untuk menuntun umat manusia 
terutama yang beragama islam agar tidak terjerumus kepada kezoliman 
yang diciptakan oleh moral atau adap yang buruk yang mana akan 
merusak manusia itu sendiri atau yang ada disekitarnya yang akhirnya 
akan menuntun kejalan pintu neraka. Maka dari pada itu etika islam 
sangat penting untuk dipahami dan diikuti sebagai pembeda pula 
antara manusia dengan hewan yang tidak memiliki akal pikiran dan 
akhlak. 
B. Media Sosial  
Media sosial sendiri didefinisikan sebuah media online, dengan para 
penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi 
meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual. Blog, jejaring 
sosial dan wiki merupakan bentuk media sosial yang paling umum digunakan 
oleh masyarakat di seluruh dunia. Andreas Kaplan dan Michael Haenlein 
mendefinisikan media sosial sebagai "sebuah kelompok aplikasi berbasis 
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internet yang membangun di atas dasarideologi dan teknologi Web 2.0, dan 
yang memungkinkan penciptaan dan pertukaran user-generated content".
14
 
Media sosial adalah media online yang mendukung interaksi sosial. 
Sosial media menggunakan teknologi berbasis web yang mengubah 
komunikasi menjadi dialog interaktif. Beberapa situs media sosial yang 
populer sekarang ini antara lain: Blog, Twitter, Facebook, Instagram, Path, 
dan Wikipedia. Definisi lain dari sosial media juga di jelaskan oleh Van Dijk 
media sosial adalah platform media yang memfokuskan pada eksistensi 
pengguna yang memfasilitasi mereka dalam beraktivitas maupun 
berkolaborasi. Karena itu, media sosial dapat dilihat sebagai fasilitator online 




Menurut Shirky media sosial dan perangkat lunak sosial merupakan 
alat untuk meningkatkan kemampuan pengguna untuk berbagi (to share), 
bekerja sama (to co-operate) diantara pengguna dan melakukan tindakan 
secara kolektif yang semuanya berada diluar kerangka institusional meupun 
organisasi. Media sosial adalah mengenai menjadi manusia biasa. Manusia 
biasa yang saling membagi ide, bekerjasama, dan berkolaborasi untuk 
menciptakan kreasi, berpikir, berdebat, menemukan orang yang bisa menjadi 
teman baik, menemukan pasangan, dan membangun sebuah komunitas. 
Intinya, menggunakan media sosial menjadikan kita sebagai diri sendiri. 
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Beberapa pengertian diatas tentang penggunaan media sosial maka 
dapat disimpulkan penggunaan media sosial adalah proses atau kegiatan yang 
dilakukan seseorang dengan sebuah media yang dapat digunakan untuk 
berbagi informasi, berbagi ide, berkreasi, berfikir, berdebat, menemukan 
teman baru dengan sebuah aplikasi online yang dapat digunakan melalui 
smartphone (telefon genggam). 
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1. Ciri-ciri Media Sosial  
Merebaknya situs media sosial yang muncul menguntungkan 
banyak orang dari berbagai belahan dunia untuk berinteraksi dengan 
mudah dan dengan ongkos yang murah ketimbang memakai telepon. 
Dampak positif yang lain dari adanya situs jejaring sosial adalah 
percepatan penyebaran informasi. Akan tetapi ada pula dampak negatif 
dari media sosial, yakni berkurangnya interaksi interpersonal secara 
langsung atau tatap muka, munculnya kecanduan yang melebihi dosis, 
serta persoalan akhlak  dan hukum karena kontennya yang melanggar 
moral, privasi serta peraturan.  
Muatan yang media sosial diatas maka ciri-ciri media sosial adalah 
sebagai berikut : 
1) Konten yang disampaikan dibagikan kepada banyak orang dan tidak 
terbatas pada satu orang tertentu. 
2) Isi pesan muncul tanpa melalui suatu gatekeeper dan tidak ada gerbang 
penghambat. 
3) Isi disampaikan secara online dan langsung. 
4) Konten dapat diterima secara online dalam waktu lebih cepat dan bisa 
juga tertunda penerimaannya tergantung pada waktu interaksi yang 
ditentukan sendiri oleh pengguna. 
5) Media sosial menjadikan penggunanya sebagai creator dan aktor yang 
memungkinkan dirinya untuk beraktualisasi diri. 
6) Dalam konten media sosial terdapat sejumlah aspek fungsional seperti 
identitas, percakapan (interaksi), berbagi (sharing), kehadiran (eksis), 
hubungan (relasi), reputasi (status) dan kelompok (group)
17
 
2. Aplikasi-Aplikasi Media Sosial 
Zaman sekarang ini media sosial sudah menjadi kebutuhan pokok 
bagi sebagian orang, mereka seperti orang kecanduan yang akan merasa 
aneh bila sehari saja tidak menggunakan aplikasi-aplikasi media sosial saat 
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ini. Berikut aplikasi – aplikasi di media sosial yang paling sering 
digunakan oleh muslimah  : 
1) Facebook 
Facebook adalah jejaring sosial yang sangat populer di dunia 
maya, bahkan seluruh dunia juga menggunakan ini. Facebook adalah 
sarana sosial yang menghubungkan orang dengan orang di dunia maya. 




Media sosial khususnya Facebook merupakan salah satu 
aplikasi media online sebagai media komunikasi yang sifatnya 
publistik tidak memiliki batasan baik dalam penggunaan  ataupun 
pemanfaatannya sehingga dapat dijumpai banyak pesan-pesan pesan 
pesan komunikasi seperti kata-kata kasar atau kata-kata yang tak layak 
disampaikan jika dilihat dari kaca mata etika dan moral. Selain itu 
banyak gambar-gambar dan video  yang di upload di beranda facebook  
yang memperlihatkan aurat  perempuan sehingga mengandung muatan 
pesan yang masuk dalam kategori pornografi. 
Ingatlah selalu bahwa ada hisab atau perhitungan atas setiap apa 
yang kita lakukan , meski seberat dzarrah. Setiap kalimat , foto, vidio 
yang kita unggah,dimedia sosial  di facebook, akan dipertanyakan 
kelak diakhirat. Dizaman sekarang begitu miris sekali banyak kita 
jumpai wanita muslimah menggunggah foto bahkan vidio yang tidak 
layak diperlihatkan dan dipertontonkan.  
Maka berhati-hatilah ketika mengupload foto di sosial media 
bisa jadi akan di simpan oleh laki-laki lain,  meski pun kita telah 
menghapusnya akan tetapi dengan mudahnya seseorang yang 
melihatnya bisa dengan mudah menyimpan foto tersebut. Apalagi foto 
dengan berhias  yang dilarang Oleh Allah seseorang berhias dilihat 
laki-laki lain.  Surah Al-Ahzab ayat 33: 
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                        
                       
                     
Artinya:  Dan hendaklah kamu tetap dirumahmu dan janganlah kamu 
behias dan ( bertingkah laku) seperti orang-orang jahiliah 
dahulu,dan laksanakanlah shalat ,tunaikanlah zakat, dan 
taatilah Allah dan Rasul-Nya . Sesunggunya Allah 
bermaksud hendak menghilangkan dosa dari kamu , Wahai 
Ahlubait dan membersihkan kamu sebersih-bersihnya 
 
Kemudian dengan rambut yang terurai ataupun yang masya  
Allah yang sekarang kita lihat sering wanita berjilbab mereka buka 
jilbabnya ketika  disosial media . Padahal ketika jilbabnya dibuka 
dipasar yang melihat hanya orang sepasar itu saja ketika dibuka jilbab 
disebuah pabrik maka  yang melihat auratnya rambutnya hanya orang 
yang dipabrik .Akan tetapi seseorang wanita yang membuka jilbabnya 
disosial media nya ketahuilah bahwa sosial  ini sifatnya universal 
sifatnya global maka siap untuk dilihat laki-laki yang ada didunia ini. 
Aplikasi facebook setiap moment pertahun dikeluarkan oleh facebook 
setiap sejak kita di rekam oleh media sosial. 
2)  Instagram  
adalah aplikasi layanan berbagi foto yang memungkinkan 
pengguna untuk berfoto dan memberi filter lalu menyebarluas kannya 
dimedia sosial seperti facebook, twitter, dan lainnya.Semenjak 
kemunculannya Instagram pada tanggal 6 oktober 2010 di Apple Store 
aplikasi ini langsung diburu oleh pengguna Apple.Berdiri pada tahun 
2010 perusahaan Burbn Inc, merupakan sebuah teknologi startup yang 
hanya berfokus kepada pengembangan aplikasi untuk telepon 
genggam. 
Media sosial seakan menjadi tempat menumpahkan cerita 






kita jumpa foto-foto wanita muslimah yang membuka aurat,vidio-vidio  
menggunakan filter instagram yang mana vidio tersebut bergoyang-
goyang menampkan urat dan dipertonton klayak umum  yang tidak 
jarang mengesampingkan akhlak  yang ada. Memajang foto dengan 
aurat terbuka di media sosial akan jadi dosa jariyah koleksi foto yang 
di pajang di media sosial ketika muslimah berganti-ganti profile 
picture, ketika sibuk mengumpulkan tangging gambar,  
 
Ketika sedang asyik menampilkan fashion  terkini dan mencoba 
berbagai pose dan aksi yang tentunya dapat menarik lawan jenis. 




Tidak sedikit muslimah mengupload foto dengan cara 






telanjang, ia berjalan berlenggak-lenggok dengan tujuan untuk 
memikat hati lawan jenis dan dikepalanya terdapat punuk unta.  
berpakaian tetapi telanjang, yakni terlihat berpakaian tetapi hakekatnya 
telanjang, karena tidak ada fungsi dari cara mereka berpakaian, 
malahan mereka menunjukkan aurat. Padahal tujuan dari pakaian 
tersebut untuk tidak memperlihatkan tubuh, jadi kalau berpakaian tidak 
bisa menutupi badan, sama artinya dengan telanjang. 
Republika.co.id,di akses (Saturday,14 Mar 2020 11;05 WIB) 
https://republika.co.id/berita/q760p3320/meski-berbusana-muslimah-
bisa-dianggap-telanjang-mengapa 
Allah Swt Berfirman Q.S An-Nur ayat 31: 
                    
                       
               






                 
                   
                       
                   
Artinya:  Katakanlah
19
 kepada wanita yang beriman: "Hendaklah 
mereka menahan pandangannya, dan kemaluannya, dan 
janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali 
yang (biasa) nampak dari padanya. Dan hendaklah mereka 
menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah 
menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, 
atau ayah mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-
putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau 
saudara-saudaralaki-laki mereka, atau putera-putera 
saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara 
perempuan mereka, atau wanita-wanita islam, atau budak-
budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki 
yang tidak mempunyai keinginan(terhadap wanita) atau 
anak-anak yang belum mengerti tentang aurat wanita. Dan 
janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui 
perhiasan yang mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah 
kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman 
supaya kamu beruntung. 
 
Perkembangan teknologi telah membuat pergeseran pemikiran. 
Akhlak yang dulu dianggap penting oleh muslimah , seakan menjadi 
tidak penting lagi karena adanya tuntutan zaman. Kemudahan dalam 
mengakses dan menggunakan media sosial tanpa disadari telah 
menjebak kita dalam penurunan akhlak.  
.Mengingat zaman sekarang yang semakin maju akan ilmu 
teknologi, perkembangan dunia modern yang semakin mengedepankan 
IPTEK. Disinilah letak pentingnya Agama untuk membentengi diri 
dari bahaya gangguan dari luar dan dari dalam terutama tantangan 
hidup melawan hawa nafsu yang tidak terkendali. Sikap pribadi dalam 
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menjaga diri sendiri sangat penting. yakni merasa selalu diawasi oleh 
Allah. Apapun yang kita posting, termasuk niat dibalik postingan 
tersebut, sadarilah selalu bahwa semua itu diketahui oleh Sang Maha 
Tahu. Dengan selalu diawasi oleh Allah ,maka pastilah kita takut 
melanggar batasan-batasan agama dalam memanfaat medsos.  Allah 
berfirman dalam Al-Qur‘an Surah Al-Ahzab ayat 54 
                     
Artinya:  “Jika kamu menyatakan sesuatu atau menyembunyikanya, 
maka sesungguhnya Allah mengetahui segala sesuatu.” 
3) Whatsapp 
Whatsapp didirikan pada tahun 2009 oleh Jan Koum dan Brian 
Acton yang telah menghabiskan waktu 20 tahun di yahoo. Whatsapp 
bergabung di facebook pada tahun 2014, tetapi terus beroperasi 
sebagai aplikasi yang terpisah dengan fokus untuk membangun 
layanan bertukar pesan yang bekerja dengan cepat dan reliabel 
dimanapun diseluruh dunia.  
Whatsapp dimulai sebagai alternatif untuk SMS, mengirim dan 
menerima berbagai macam media: teks, foto, video, dokumen, lokasi, 
dan juga panggilan suara. Pesan dan panggilan diamankan dengan 
enkripsi end-to-end yang berarti tidak ada pihak ketiga termasuk 
whatsapp yang dapat membaca pesan atau mendengar panggilan. 
Kehadiran media sosial sangat membantu manusia khususnya di 
era  sekarang ini.  Selain digunakan untuk mempublikasikan konten 
seperti profil, aktivitas kegiatan sehari-hari, interaksi melalui jejaring 
sosial (Nasrullah, 2013: 43), juga dapat digunakan untuk berjualan dan 
bertransaksi keuangan. Namun, seiring perkembangan teknologi yang 
begitu pesat, media sosial juga dapat menjadi ajang permusuhan dan 
pertikaian. Misalnya group Whatsapp, saat mendapatkan broadcast 
atau informasi dari seseorang yang ada di group tersebut, selalu ada 






informasi tersebut ke group lainnya. Jika informasi tersebut benar 
maka tidak menjadi masalah. Namun, jika informasi tersebut salah 
(bohong =hoax), maka akan menjadi masalah dan amarah. Kabar 
bohong atau hoax yang beredar di dunia maya akan mengundang 
amarah pengguna, karena digunakan tanpa ada rasa tanggung jawab. 
Meskipun, sebagian orang akan memverifikasi kebenaran informasi 
yang diterimany Allah SAW   berfirman  dalam  Al-Qur‘an    surah Al-
Hujarat ayat 6: 
                           
                
Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, Jika datang kepadamu 
orang fasik membawa suatu berita, maka periksalah dengan 
teliti, agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada 
suatu kaum tanpa mengetahui keadaannya yang 





Media sosial WhatsApp yang sering disingkat WA adalah salah 
satu media komunikasi yang dapat di install dalam Smartphone. Media 
sosial ini digunakan sebagai sarana komunikasi chat dengan saling 
mengirim pesan teks, gambar, video bahkan telpon. Media ini dapat 
aktif jika kartu telpon pengguna memiliki paket data internet. 
21
   
WhatsApp sangat fokus kepada komunikasi dengan biaya yang 
sangat murah, yang menyebabkan pengguna tidak mengharuskan lagi 
bertukar pesan menggunakan SMS dan telpon melalui pulsa.Selain itu, 
WhatsApp juga bisa  berkomunikasi bertatap muka secara langgsung 
dengan menggunakan panggilan Video Call.WhatsApp aplikasi 
perpesanan instan yang memungkinkan kita untuk mengirim file, pesan 
gambar, video, foto, dan obrolan online. Dengan WhatsApp kita dapat 
berkomunikasi dimanapun dan kapanpun dengan orang dan juga 
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memiliki aplikasi tersebut selama kita tersambung ke koneksi jaringan 
internet.  
Menggunakan Medsos berarti kita bertanggung jawab atas 
semua yang diposting  ke publik, termasuk saat follow, share, like, 
retweet,repost, comment dan lainya. Seorang  muslimah beretika baik 
akan berhati-hati dalam menyampaikan sesuatu atau menanggapi 
sesuatu khususnya dalam menggunakan whatsApp. Allah SWT 
berfirman dalam Al-Qur‘an Surah Al-Isra‘ayat 36: 
                               
         
Artinya:  „‟Dan janganlah kamu mengikuti sesuatu yang tidak kamu  
ketahui.Karena pendengaran, penglihatan dan hati akan 
diminta pertanggung jawabanya .‘‘  
 
Batasan  ini terkhusus pada hubungan antara pria dan wanita. 
Meski tidak bertatapan langsung, seperti vidio call   mampu membawa 
jerat-jerat penyakit hati di setiap interaksi dengan lawan jenis. Vidio 






karena itu apabila dilakukan dengan lawan jenis dan  tidak ada 
hubungan mahram tidak diperbolehkan. 
Komplek.com di akses  ( 24 Oktober 2018) 
http://almunawirkomplekq.com/hukum-vidio-call-atau-melihat-foto-
non-mahram-di-media-sosial/ 
Maka batasilah interaksi dengan  lawan jenis yang bukan 
mahram dan yang tak ada keperluan penting dengannya. Allah SWT 
berfirman Dalam  Al-Qur‘an Surah An-Nur ayat 30 
                 
                  
Artinya:  Katakanlah kepada laki-laki beriman : „‟Hendaklah mereka 
menahan pandanganya ,  dan memelihara kemaluanya; 
yang demikian itu adalah lebih  suci bagi  mereka , 
sesungguhnya Allah  maha  mengetahui  apa yang  mereka  
perbuat . Katakanlah kepada wanita yang beriman  „‟ 
Hendaklah mereka  menahan  pandanganya dan   
memelihara kemaluanya..... 
 
Pada ayat tersebut Allah memerintahkan RasulNya dan orang-
orang  yang beriman agar mereka memelihara dan menahan 
pandangannya dari  hal-hal yang diharamkan kepada mereka untuk 
melihatnya, kacuali hal hal   tertentu yang boleh dilihatnya. Bila secara 
kebetulan dan tidak disengaja pandangan mereka terarah kepada 
sesuatu yang diharamkan,maka segera dialihkan  pandangan tersebut 
guna menghindari hal-hal yang diharamkan. 
22
 
Mata (pandangan mata) adalah ancaman awal yang paling 
berbahaya.Semua bencana ini berasal dari mata. Melalui pandangan 
mata akan melahirkan lintasan di benak pikirannya, lintasan pikiran 
melahirkan nafsu syahwat, nafsu syahwat melahirkan kemauan yang 
kuat, sehingga menjadi tekad yang kuat. Beranjak dari sini akan timbul 
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suatu perbuatan.   Mustahil bisa terjaga kehormatan dan kesucian 
kecuali dengan menahan  pandangan mata dan menahan diri. Jika 
seseorang wanita di whatsApp mengupload sebuah vidio,foto ditonton 
oleh semua laki-laki dunia ini. Itu semua udah termasuk zina mata 
menegok bagi laki-laki zina telinga mendengar seperti pesan suara.  
Otak berfikir, hati  merenung,  lalu kemaluan  tinggal 
membenarkanya lalu mensetujuinya atau tidak setuju. Lalu sebab itu 
tinggalkanlah sesuatu yang dapat menimbulkan  dosa. 
Berikut adalah beberapa manfaat menjaga pandangan mata: 
a) Mendekatkan hati kepada Allah. Melepaskan pandangan tanpa 
control dapat merusak dan menjauhkan hati dari Allah, serta dapat  
memutuskan hubungan antara hamba dan Tuhan. Diantara mata 
dan  hati terdapat celah yang menghubungkan keduanya. Mana 
kala mata rusak, hati pun rusak. Jika hati sudah rusak, fasilitas 
untuk mengenal, mencintai, dan menuju Allah akan menjadi 
terhambat. 
b) Melahirkan firasat yang benar, yang dengannya seseorang bisa 
membedakan antara yang hak dan yang batil, antara yang jujur dan 
yang dusta. Seseorang yang menjaga dirinya dari perbuatan 
munkar, maka hatinya akan selalu bersih. Ketika hati sudah bersih 
dari kotoran kemaksiatan, maka yang didaptkan adalah firasat dan 
perasangka  senantiasa berasal karena hal itu berasal dari Allah. 
c) Membuat hati berkonsentrasi dalam memikirkan hal-hal yang baik. 
d) Mengumbar pandangan, akan membuat seseorang lupa akan hal 
itu, karena ada pembatas antara dia dan hatinya. Jiwanya pecah dan 










C. Tinjuan Kepustakaan  
Setelah penulis melakukan observasi terhadap sumber-sumber yang 
membahas tentang Akhlak Bermedia Sosial, penulis tidak menemukan 
satupun yang secara khusus membahas tentang Akhlak  Muslimah Dalam Al-
Qur‘an  muslimah Dan Implementasi Nya Dalam Prilaku Bermedia Sosial 
sedangkan kajian tentang Akhlak Bermedia Sosial  dilakukan oleh beberapa 
penulis diantaranya: 
1. Muhammad Haekal dalam skripsinya yang berjudul Prinsip-prinsip 
Komunikasi Bermedia Sosial yang terkandung dalam ayat-ayat Qaul di 
dalam Al-Qur‟an.
23
 Tujuan penelitian ini adalah untuk memberikan 
wawasan pengetahuan kepada pembaca untuk mengetahui prinsip-prinsip 
etik komunikasi bermedia sosial yang ditawarkan oleh Al-Qur‘an, untuk 
mengetahui penafsiran para ulama terhadap ayat komunikasi, untuk 
mengemukakan contoh-contoh dari setiap metode yang ditawarkan oleh 
Al-Qur‘an.  Inti dari pembahasan ini adalah tentang prinsip-prinsip  etik 
komunikasi. Sedangkan judul yang sedang diteliti penulis lebih di 
tekankan pada pembahasan Akhlak  Muslimah Dalam Al-Qur‘an  
muslimah Dan Implementasi Nya Dalam Prilaku Bermedia Sosial 
2. Ikrar dalam skripsinya yang berjudul Konsepsi Etika Komunikasi Menurut 
Al-Qur‟an (Kajian Tafsir Tematik). 
24
 Mengingat luasnya komunikasi  
ruang lingkup komunikasi , penelitian ini penulis hanya akan 
memfokuskan pada komunkiasi verbal , yakni bentuk  komunikasi yang 
menggunakan  simbol-simbol bermakna berlaku umum dalam proses 
komunikasi melalui suara, tulisan atau gambar. Lebih khususnya lagi 
komunikasi verbal yang menggunakan  simbol suara yang diikuti oleh 
prilaku saja atau etika berbicara. Adapun bahasa yang digunakan dalam 
tesis ini adalah etika berkomunikasi maka yang dimaksud adalah etika 
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berbicara yang diikuti dengan perbuatan atau tingkah laku manusia. Inti 
dari pembahasan ini adalah Etika Berbicara . Sedangkan judul yang sedang 
diteliti penulis lebih di tekankan pada pembahasan Akhlak  Muslimah 
Dalam Al-Qur‘an  muslimah Dan Implementasi Nya Dalam Prilaku 
Bermedia Sosial. 
3. Maya Sandra Rosita Dewi dalam skripsinya yang berjudul Islam Dan 
Etika Bermedia ( Kajian Etika Komunikasi Netizen di Media Sosial 
Instagram Dalam Perspetif Islam).25 Hasil dari penelitian ini adalah etika 
komunikasi dalam menggunakan media sosial instagram sangat diperlukan 
hal ini dikarenakan dapat meminimalisir pengaruh negatif yang 
ditimbulkan dari perbedaan cara pandang atau tanggapan seseorang . 
setiap netizen atau pengguna akunya seharusnya mampu memilah mana 
yang merupakan ranah pribadi dan ranah publik. Dalam temuan penelitian 
ini, etika komunikasi yang sesui dengan kaidah agama, dan nilai-nilai yang 
terkandung dalam hadis belum sepenuhnya dilakukan oleh netizen.  Inti 
dari pembahasan ini adalah etika komunikasi yang belum diterapkan oleh 
netizen.  Dapat dilihat dari isi penelitian nya lebih fokus ke Akhlak  
Muslimah Dalam Al-Qur‘an  muslimah Dan Implementasi Nya Dalam 
Prilaku Bermedia Sosial.  
4. M. Zia Al-Ayyubi Dalam skripsinya berjudul Etika Bermedia Sosial 
Dalam Menyikapi Pemberitaan Bohong( hoax) . Penelitian ini membahas 
tentang fenomena yang meresahkan yang tejadi Di Dunia maya, tepatnya 
di media sosial. Banyak ditemukan isu-isu negatif yang di munculkan oleh 
kelompok-kelompok tertentu, ataupun perorangan. Inti penelitian ini 
tentang Etika setiap netizen di media sosial dengan pendekatan hadis, 
sehingga bisa sesuai dengan porsi dan proporsi dalam memanfaatkan 
media sosial . Sedangkan yang di teliti penulis tentang  Akhlak Muslimah 
Al-Qur‘an  muslimah Dan Implementasi Nya Dalam Prilaku Bermedia 
Sosial.  
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A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini termasuk salah satu penelitian kepustakaan (library 
research), yakni penelitian yang mengadakan penyelidikan berbagai sumber 
dan melalui karya-karya di perpustakaan. 
26
 Dalam kajian ini penulis meneliti 
tentang Akhlak  Muslimah Dalam Al-Qur‘an Dan Implementasi Nya Dalam 
Prilaku Bermedia Sosial  dengan menggunakan metode tematik.  Model 
penelitian tematik menjadi trend dalam perkembangan tafsir era moderen 
kontemprer sebagai konsekuensinya seorang peneliti akan mengambil tema 
(maudu‘) tertentu yang ada dalam Al-Qur‘an. Hal ini berangkat dari asumsi 
bahwa dalam Al-Quran itu terdapat berbagai tema atau topik baik terkait 
persoalan teologi, filsafat, ekologi, gender, fikih, etika, sosial, dan lain 





B. Sumber Data Penelitian 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini ada dua: 
1. Sumber data primer: yaitu data utama yang bersumber dari al-Qur‘an, 
hadits-hadits nabi, kitab tafsir al-azhar, al-munir  yang berkenaan dengan 
hukum dan buku-buku yang berkaitan dengan Akhlak Bermedia Sosial. 
2. Sumber data sekunder: ialah data pendukung selain sumber data primer 
seperti buku-buku tentang metode penelitian, skripsi, jurnal, kamus, artikel, 
dan literature lainnya yang berkaitan dengan penelitian ini. 
 
C. Teknik Pengumpulan Data 
Diantara langkah pencarian dan pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Tentukan terlebih dahulu masalah/topik (tema) yang akan dikaji, untuk 
mengatur masalah yang dibahas. 
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2. Inventarisir (himpun) ayat-ayat yang berkenaan dengan tema/topik yang 
telah ditentukan dengan merujuk kepada Mu‟jam al-Mufahras li Alfaz al-
Qur‟an 
3. Mengumpulkan hadits-hadits Nabi yang berkaitan dengan tema kajian 
dengan berpedomankan kepada kitab Mu‟jam al-Mufahras li Alfaz al-
Hadits 
4. Menghimpun pandangan ulama tafsir dan ulama fiqih yang berkaitan 
dengan tema kajian, dengan merujuk kepada kitab-kitab tafsir dan kitab-
kitab fiqih yang mu‘tabar 
5. Susun bahasan dalam kebebasan yang tepat, sistematis, sempurna dan utuh. 
 
D. Teknik Analisa Data 
Data yang telah terkumpul tersebut dianalisis dengan menggunakan 
metode kualitatif dan teknik analisis mendalam (in-depth analysis), prosedur 
yang dilakukan adalah sebagai berikut: 
1. Menganalisis makna  Akhlak Bermedia yaitu dengan merujuk kepada 
Kitab tafsir dan buku-buku yang berkaitan dengan Akhlak Bermedia Sosial 
Bagi wanita muslimah 
2. Pahami korelasinya (munasabah nya) ayat-ayat yang ada. 
3. Menganalisis pandangan ulama tafsir dan ulama fiqh dalam masalah 
hukum akhlak muslimah dalam al-qur‟an dan implementasinyadalam 
bermedia sosial  serta mentarjih diantara berbagai pendapat menggunakan 
kaidah-kaidah tafsir dan kaidah-kaidah fiqh. 
4. Menganalisis  ayat-ayat itu secara sistematis dan dilakukan dengan cara 
menghimpun ayat-ayat yang mengandung makna yang serupa, 
menyesuaikan antara pengertian yang umum dan yang khusus, dan 
kemudian membuat kesimpulan-kesimpulan secara komprehensif 










Dari hasil uraian-uraian yang penulis lakukan mengenai Akhlak 
Muslimah Dalam Al-Qur‘an Dan Implementasi Nya Dalam Bermedia Sosial 
maka sebagai jawaban dari rumusan masalah disimpulkan sebagai berikut:  
1. Penafsiran Ayat-ayat Akhlak  muslimah yang terkandung dalam surah Al-
Ahzab ayat 32,33,59 dan An-Nur 31 larangan melemah-lembutkan suara 
kepada yang bukan muhrim, sehingga timbul rasa syahwat tetapi 
ucapkanlah perkataan yang baik-baik saja, Larangan Tabarruj yaitu 
memamerkan dan mempertontokan aurat serta perhiasan lainya kepada 
yang bukan mahramnya sehingga secara tidak langsung dapat 
menimbulkan ketertarikan dari lawan jenis,  kewajiban menutup aurat . 
tidak boleh bagi muslimah membuka auratnya di depan laki-laki asing 
(bukan mahramnya) apalagi di unggah dimedia sosial.  
2. Impelementasi prilaku muslimah dalam  bermedia sosial sebagai berikut:  
a. Jangan Memanjang Foto diri pada pose yang tidak bermanfaat 
Alangkah baiknya pula jika kita menghindari hal-hal yang dapat 
membahayakan kehormatan kita sebagai muslimah, karena elektronik 
zaman sekarang ini bisa saja disalah gunakan oleh pihak-pihak yang 
tidak bertanggungjawab.  Maka mengamalkan dalil Saddu zari‟ah ( 
mencegah kerusakan) dengan tidak mengupload foto jika tidak ada 
kepentingan,dapat menjaga kitadari merusak kehormatan sebagai 
wanita muslimah.  
b.  Islam sendiri mengatur tentang tata cara pakaian yang baik dan benar 
bagi para wanita muslimah sebagi bentuk penjagaan diri dan auratnya 
sarta sebagai bentuk ketakwaanya terhadap Allah.  Adab berpakaian 
muslimah adalah yang menutup aurat, tidak menampakkan tubuh, 







pakaian, menggunakan pakaian berbahan tebal,tidak menggunakan 
wangi-wangian. 
c. Istiqomah  
Istiqomah menurut Ali Bin Abi Thalib adalah tindakan melakukan 
suatu kewajiban. Tetaplah istiqomah dengan memakai jibab dan 
menutup aurat . 
d. pemperhatikan obrolan  dengan yang bukan muhrim. Dan larangan 
muslimah bertabarruj.  
 
B. Saran  
Adapun saran-saran yang akan digaris bawahi dalam skripsi ini, 
diantaranya adalah: 
1. Setelah penulis mengkaji tentang Akhlak Bermedia Sosial Muslimah dari 
sisi pelajaran nilai-nilai akhlak yang terkandung didalamnya, ternyata 
kajian ini merupkan suatu kajian yang korelasinya  untuk zaman sakarang 
dan yang akan datang.untuk itu penulis menyarankan agar pembaca dapat 
mengkaji akhlak-akhlak yang lain dengan mengambil tema yang sama.  
2. Penafsiran dan implementasi  tentang Akhlak wanita ketika bermedia 
sosial  secara umum dan khusus sangat mengagumkan. Sebab didalamnya 
beliau mampu mengungkap kandungan ayat-ayat Akhlak secara 
komprehensif. Namun demikian, tulisan ini penulis akui belum mencapai 
kesempurnaan. Karena itu penulis berharap ada peneliti-peneliti lain yang 
secara serius menuntun dirinya untuk mengungkap akhlak muslimah 
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